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KATA PENGANTAR 

Pada hakikatnya, panggilan hidup berkeluarga bagi umat Katolik adalah 

mulia dan kudus. Mulia karena berkeluarga adalah salah satu jalan menuju 

keselamatan dan kudus karena hidup berkeluarga diberkati dan dikuduskan oleh 

Allah sendiri. Allah menjadi dasar kemuliaan dan kekudusan dalam hidup 

berkeluarga. Oleh karena itu, keharmonisan dalam hidup berumah tangga menjadi 

hal yang dituntut untuk selalu diperhatikan dan dijaga. Sebagai pemegang tanggung 

jawab atas tuntutan ini, suami istri mesti berjuang menjaga dan meningkatkan 

komunikasi sebagai kunci keharmonisan dalam hidup perkawinan dan keluarga. 

Meskipun terlihat sederhana, tetapi tidak semua orang mampu menjaga dan 

membangun komunikasi yang baik demi menunjang kehidupan bersama yang aman 

dan damai. Banyak persoalan terjadi dalam bahtera rumah tangga karena kurang 

dan bahkan tidak adanya komunikasi yang baik antara suami dan istri. 

Berhadapan dengan aneka persoalan yang menerpa kehidupan keluarga 

Katolik saat ini, Gereja Katolik tidak pernah tinggal diam. Paus Fransiskus dalam 

Seruan Apostolik Amoris Laetitia mengajak semua elemen di dalam Gereja pada 

umumnya untuk memberi perhatian pada kehidupan keluarga-keluarga, serta ajakan 

khusus kepada semua keluarga Katolik untuk selalu membangun hubungan yang 

harmonis dengan semua anggota keluarga dengan menghidupi nilai-nilai cinta kasih  

dan kesetiaan serta memandang kehidupan keluarga sebagai sebuah rahmat yang 

datang dari Allah. 

Dalam tesis ini, penulis berusaha menganalisis bagaimana gerakan 

Marriage Encounter (ME) berkontribusi dalam meningkatkan kualitas komunikasi 

suami istri dalam keluarga Katolik di Keuskupan Maumere, dengan mengacu pada 

ajaran Gereja yang tertuang dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia karya Paus 

Fransiskus. Dengan semakin kompleksnya tantangan dalam kehidupan keluarga, 

komunikasi yang sehat dan berbasis nilai-nilai Kristiani menjadi elemen penting 

dalam membangun keluarga yang harmonis dan penuh kasih. 

Penulis sangat menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak terlepas dari 

bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur kehadirat 
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ABSTRAKSI 

Petrus Kanisius Mbulu Mite, 231231/23.07.54.0874.R Pengaruh Gerakan 

Marriage Encounter (ME) Terhadap Komunikasi Suami Istri Dalam Keluarga 

Di Keuskupan Maumere Dalam Terang Seruan Apostolik Amoris Laetitia. 

Tesis, Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: (1) mendeskripsikan dan menganalisis 

bentuk, tujuan, serta pelaksanaan pastoral Gerakan Marriage Encounter (ME) di 

Keuskupan Maumere, (2) mengkaji konsep komunikasi dalam keluarga menurut 

ajaran Gereja Katolik sebagaimana dirumuskan dalam Seruan Apostolik Amoris 

Laetitia, (3) Menelaah bagaimana prinsip-prinsip komunikasi dalam Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia berpengaruh terhadap dinamika komunikasi suami istri 

dalam keluarga-keluarga yang terlibat dalam gerakan Marriage Encounter (ME) di 

Keuskupan Maumere. Metode yang digunakan adalah dengan memadukan metode 

penelitian lapangan dan metode kepustakaan. Dalam penelitian lapangan, penulis 

menggabungkan dua pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dengan membagi 

kuesioner kepada responden dan pendekatan kualitatif dibuat melalui proses 

wawancara dengan pihak terkait. Selain itu penulis juga melakukan Focus Group 

Discussion (FGD) bersama beberapa pasustri ME untuk memperkuat analisis 

penelitian. Sedangkan metode kepustakaan dilakukan dengan membaca berbagai 

literatur yang relevan dengan tema penulisan tesis ini. 

Hasil kajian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan Marriage 

Encounter (ME), melalui weekend dan program-program yang dijalankan, 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan komunikasi suami dan 

istri dalam keluarga di Keuskupan Maumere. Upaya gerakan ME ini relevan dengan 

ajaran Gereja tentang keluarga dan perkawinan yang diuraikan Paus Fransiskus 

dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Ada pun pengaruh gerakan Marriage 

Encounter (ME) terhadap peningkatan komunikasi suami istri ini tampak dari sikap 

suami istri yang semakin memahami satu sama lain, adanya peningkatan 

komunikasi suami istri, pasutri mampu mengatasi konflik dalam pernikahan, serta 

adanya peningkatan kehidupan rohani dan spiritual dalam keluarga. Selain itu, 

sebagai hasil implementasi nilai-nilai cinta kasih dalam Seruan Apostolik Amoris 

Laetitia, gerakan ME berpengaruh terhadap keterbukaan dalam komunikasi suami 

istri, memampukan suami istri untuk saling mendengarkan secara aktif dan penuh 

perhatian saat berkomunikasi, adanya peningkatan pola komunikasi kasih sayang, 

serta memampukan suami istri untuk saling memaafkan. Keterbukaan, saling 

mendengarkan, kasih sayang, dan memaafkan sebagaimana ditegaskan dalam 

Seruan Apostolik Amoris Laetitia merupakan nilai-nilai dasar dalam membangun 

hubungan suami istri yang harmonis. 

 

Kata Kunci: Gerakan Marriage Encounter (ME), Komunikasi Suami Istri, 

Keluarga Katolik, Seruan Apostolik Amoris Laetitia, Keuskupan Maumere. 
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ABSTRACT 

Petrus Kanisius Mbulu Mite, 231231/23.07.54.0874.R. The Influence of the 

Marriage Encounter (ME) Movement on Husband-Wife Communication in 

Families in the Diocese of Maumere in Light of the Apostolic Exhortation 

Amoris Laetitia. Thesis, Postgraduate Program, Study Program in Religious 

Studies/Catholic Theology, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

The objectives of this research include: (1) to describe and analyze the form, 

purpose, and pastoral implementation of the Marriage Encounter (ME) Movement 

in the Diocese of Maumere, (2) to examine the concept of communication in the 

family according to the teachings of the Catholic Church as formulated in the 

Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, (3) to analyze how the principles of 

communication in the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia influence the 

dynamics of husband-wife communication in families involved in the Marriage 

Encounter (ME) movement in the Diocese of Maumere. The method used combines 

field research and literature study. In the field research, the author combines two 

approaches: a quantitative approach by distributing questionnaires to respondents 

and a qualitative approach through interviews with relevant parties. In addition, the 

author also conducted a Focus Group Discussion (FGD) with several ME couples 

to strengthen the research analysis. The literature study was conducted by reading 

various literatures relevant to the theme of this thesis. 

The results of the study in this research indicate that the Marriage Encounter 

(ME) movement, through its weekends and programs, has a significant influence 

on improving husband-wife communication in families in the Diocese of Maumere. 

The efforts of the ME movement are relevant to the Church's teachings on family 

and marriage as outlined by Pope Francis in the Apostolic Exhortation Amoris 

Laetitia. The influence of the Marriage Encounter (ME) movement on the 

improvement of husband-wife communication is evident in the attitudes of spouses 

who increasingly understand each other, an increase in husband-wife 

communication, the ability of couples to overcome conflicts in marriage, and an 

increase in the religious and spiritual life within the family. Furthermore, as a result 

of the implementation of the values of love in the Apostolic Exhortation Amoris 

Laetitia, the ME movement influences openness in husband-wife communication, 

enables spouses to listen actively and attentively to each other during 

communication, an increase in affectionate communication patterns, and enables 

spouses to forgive each other. Openness, mutual listening, affection, and 

forgiveness, as emphasized in the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, are 

fundamental values in building harmonious husband-wife relationships. 

 

Keywords: Marriage Encounter (ME) Movement, Husband-Wife 

Communication, Catholic Family, Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, 

Diocese of Maumere.  
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